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Bagian I

Apa dan Mengapa Keselarasan Strategi TI dengan 
Strategi Bisnis Perusahaan
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Studi Kasus Ketidakselarasan Strategi (1):
Kegagalan Implementasi Eenterprise Resource Planning (ERP)

Dari internet mudah ditemukan real case study kegagalan 
penerapan ERP pada Tahun 1990-an hingga 2000-an yang 
terutama disebabkan oleh:

• Penerapan ERP tidak didasarkan atas digitalization roadmap yang 
mengikuti kebutuhan bisnis, namun lebih kepada “mengikuti trend 
transformasi digital”.

• Anggapan bahwa ERP dapat menyelesaikan semua masalah 
produktifitas.

• Belum dilakukan pemetaan kematangan organisasi dalam 
mengadopsi inisiatif-inisiatif digitalisasi.

• Mengesampingkan manajemen proses bisnis dan hanya berfokus 
kepada business process automation.

• Mengabaikan manajemen perubahan (change management) dan 
hanya berfokus kepada masalah teknis (develop & deploy).
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Studi Kasus Ketidakselarasan Strategi (2):

Implementasi Solusi TI yang Justru Menurunkan Produktivitas

Dari internet (lagi-lagi) mudah ditemukan real case study 
penerapan Solusi TI yang justru kontra produktif, yang 
disebabkan oleh:

• Tidak benar-benar mengetahui apa kebutuhan Solusi TI yang “fit 
for purpose”.

• Tidak memiliki rencana strategis TI (yang efektif), sehingga 
keputusan penerapan Solusi TI yang lebih kepada sesuatu yang 
reaktif daripada proaktif.

• “Tergoda” oleh solusi yang ditawarkan oleh penyedia Solusi TI.

• Selalu mencari Solusi termurah, tanpa memahami nilai yang 
diharapkan dari sebuah Solusi TI.

• Tidak mengetahui bagaimana cara pengawasan yang paling 
tepat dalam akuisisi Solusi TI.
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❑Mencapai Efektivitas

❑Meningkatkan Efisiensi

❑Menerapkan Transparansi

❑Mempercepat Proses

❑Memperbaiki Kualitas

❑Mengurangi Biaya

❑Memberdayakan Manusia

❑Mempermudah Aktivitas

❑Mengoptimalkan Sumber Daya ❑Menciptakan Inovasi

… dan lain sebagainya.

❑Mengintegrasikan Organisasi

❑Memaksimalkan Pelayanan

❑Memenuhi Standar Aturan

❑Memuaskan Pelanggan

Harapan Pemangku Kepentingan Terhadap TI
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❑Biaya Tinggi

❑Perkembangan Cepat
❑Ketergantungan Pihak Ketiga

❑Kompetensi SDM Rendah

❑Arsitektur Kompleks

❑Perubahan Kebutuhan

❑Kapabilitas Terbatas

❑Implementasi Tambal Sulam

❑Proyek Terlambat

❑Sistem Kadaluwarsa

❑Tidak Sesuai Kebutuhan

❑Tidak Auditable

… dan lain sebagainya.
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Kenyataan yang Dihadapi….
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Kenyataan

BIAYA + RESIKO

Harapan akan

MANFAAT>

…baik yang bersifat TANGIBLE maupun INTANGIBLE !
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Kecenderungan…
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Digitalisasi ebagai Alat Bantu → 
Support

Digitalisasi Sebagai Enabler 
Proses Bisnis → Otomasi

Digitalisasi Sebagai Enabler 
Bisnis → New Value

“Aktifitas Terbantu”

“Produktifitas Terbantu”

“Keunggulan
Kompetitif, Bisnis
Baru”

TRANSFORMASI DIGITAL

Alasan Lain….
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Apa dan Mengapa Keselarasan Strategi Antara Bisnis dan 
Teknologi Informasi (TI)?

• Keselarasan strategi adalah 
konsep yang menekankan 
pentingnya menyelaraskan 
strategi TI dengan strategi bisnis 
secara keseluruhan. 

• Keselarasan strategi bertujuan 
untuk memastikan bahwa 
penggunaan TI memberikan 
kontribusi maksimal terhadap 
pencapaian tujuan dan nilai bisnis.
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Mengapa Kita Perlu Menerapkan “Best Practice
Framework” untuk Keselarasan?

• Karena terlalu banyak effort untuk bisa memikirkan bagaimana metodolgi 
yang paling tepat untuk mencipatkan keselarasan TI dengan Bisnis.

• Karena kita perlu sharing knowledge dan pengalaman

• Karena kita perlu pengakuan (recognizing)

• Karena... (banyak hal)
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Beberapa IT Best Practice Framework
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IT Life Cycle

ISO 38500, COBIT

TOGAF, Zachman ISO/IEC 15288 ITIL, ISO/IEC 20000-1

ISO/IEC 27001 (lingkup keamanan informasi saja)

Area Penyelarasan 



Bagian II
Mengenal COBIT 2019
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COBIT 2019
DRIVERS AND BENEFITS

COBIT

• COBIT (Control Objectives for Information and related Technology),
merupakan Enterprise Governance of Information and Technology (EGIT) 
Framework terbitan ISACA (Information Systems Audit and Control 
Association), yang menekankan kepada terciptanya keselarasan dengan
kebutuhan bisnis suatu organisasi serta memberikan optimasi antara
benefit dan risiko dengan suatu pendekatan yang holistik.

• COBIT mencakup governance (arah/direct) dan manage (pengelolaan) 
terkait Teknologi dan Informasi di perusahaan/organisasi.13
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Perbedaan Antara IT dengan I&T
 (Menurut COBIT 2019)
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• Teknologi Informasi (TI atau IT) mengacu kepada 
pengelolaan teknologi terkait dengan informasi, biasanya 
menjadi “urusan” fungsi tertentu di perusahaan (cakupan 
Divisi TIK, Departement TI, dsb.)

• Teknologi dan Informasi (T&I atau dalam Bahasa 
Inggrisnya I&T) mengacu kepada pengelolaan teknologi 
(apapun itu, baik terkait dengan informasi, operasional, dan 
sebagainya) serta pengelolaan informasi (baik terkait 
dengan teknologi maupun tata kelola/proses bisnisnya) 
dalam cakupan enterprise (perusahaan/organisasi). 
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Sejarah COBIT
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Stakeholder EGIT - Internal
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Stakeholder EGIT - External
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Governance System Beserta Komponennya

© 2018 ISACA. All rights reserved.
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Governance System



Ide Utama COBIT 2019

Baca: Sistem Tata Kelola T&I Perusahaan dirancang berbasiskan COBIT Core yang dikustomisasi
melalui pertimbangan design factor dan focus area.
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COBIT 2019
Core
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COBIT 2019 Design Factor

Design Factor adalah faktor yang:

• Mempengaruhi desain sistem tata kelola perusahaan

• Merupakan kunci sukes dalam menentukan “fit for purpose” I&T

Design Factor mencakup:
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COBIT 2019 Focus Area

• Focus Area merupakan konsep yang diperkenalkan untuk memberikan fleksibilitas 
dalam menerapkan prinsip-prinsip COBIT ke berbagai kebutuhan dan prioritas 
bisnis.

• ISACA sudah menerbitkan beberapa (dan akan terus dikembangkan) panduan 
spesifik untuk penerapan COBIT 2019 per focus area.

• Beberapa Focus Area yang menjadi perhatian ISACA:

✓ Digital Transformation: Fokus pada bagaimana organisasi dapat mengelola 
dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung transformasi bisnis dan 
meningkatkan nilai.

✓ Cybersecurity: Fokus pada pengelolaan risiko keamanan informasi, 
perlindungan aset informasi, dan pemenuhan kepatuhan terhadap regulasi 
keamanan.

✓ Cloud Computing: Fokus pada tata kelola dan manajemen layanan cloud, 
termasuk strategi adopsi, pengelolaan risiko, dan pemantauan kinerja.
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COBIT 2019 Focus Area (2)

✓ DevOps: Fokus pada integrasi dan otomatisasi antara tim pengembangan 
dan operasi untuk mempercepat pengiriman perangkat lunak dan 
meningkatkan kualitas.

✓ Risk Management: Fokus pada identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko 
yang terkait dengan TI dan bisnis secara keseluruhan.

✓ Innovation: Fokus pada pengelolaan inovasi dan penerapan teknologi baru 
untuk mendukung tujuan strategis organisasi.

✓ SME (Small and Medium Enterprises): Fokus pada penerapan prinsip COBIT 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia di 
perusahaan kecil dan menengah.
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Bagian III

Merancang Keselarasan Strategi TI dengan Strategi 
Bisnis Menggunakan Pendekatan COBIT 2019
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Tahapan Perancangan Tailored EGIT Menurut 
COBIT 2019 untuk Mengoptimalkan Keselarasan
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Step 1.1 & 2.1: Understand The Enterprise Strategy
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Perusahaan kita cenderung termasuk ke Strategy Archetype apakah?
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Step 1.2 & 2.2: Understand The Enterprise Goal
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Bagaimana goal Perusahaan kita kalau kita petakan ke dalam dimenasi Balanced 

Scorecard (BSC) dalam Perpsektif Design Factor Berikut?
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Step 1.3 & 2.3: Understand The Risk Profile (1)
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Bagaimana profil risiko kita 

jika kita petakan ke katalog 

profil risiko berdasarkan 

Design Factor berikut ini?
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Step 1.3 & 2.3: Understand The Risk Profile (2)
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Bagaimana profil risiko kita 
jika kita petakan ke katalog 
profil risiko berdasarkan 
Design Factor berikut ini?
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Step 1.3 & 2.3: Understand The Risk Profile (3)

30

Bagaimana profil risiko 
kita jika kita petakan ke 
katalog profil risiko
berdasarkan Design Factor 
berikut ini?
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Step 1.3 & 2.3: Understand The Risk Profile (4)
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Bagaimana profil risiko kita 
jika kita petakan ke katalog 
profil risiko
berdasarkan Design Factor 
berikut ini?
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Step 1.3 & 2.3: Understand The Risk Profile (5)

32

Bagaimana profil risiko kita jika 
kita petakan ke katalog profil 
risiko berdasarkan Design 
Factor berikut ini?
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Step 2.4: Understand The Current I&T Related Issues
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Apa saja isu-isu terkiat I&T 
yang dihadapi oleh 
Perusahaan dalam Perspektif 
Design Factor?
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Step 3.1: Threat Landscape
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Bagaimanakah gambaran ancaman yang sedang dan akan berdampak pada Perusahaan?
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Step 3.2: Consider Compliance Requirement
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Bagaimanakah Compliance Requirement terhadap Perusahaan?
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Step 3.3: Consider Role of IT
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Bagaimanakah Peran IT di Perusahaan?
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Step 3.4: Consider Sourcing Model
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Bagaimanakah Sourcing Model terhadap IT di Perusahaan?
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Step 3.5: Consider IT Implementation Method
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Bagaimanakah Metode Implementasi IT di Perusahaan?
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Step 3.6: Consider Technology Adoption Strategy
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Bagaimanakah adopsi teknologi yang berlaku di Perusahaan?
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Step 3.7: Consider Enterprise Size
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Bagaimanakah skala Perusahaannya?
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Step 4.1 & 4.2: Resolve Conflicts & Conclude
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Kesimpulan: COBIT 2019 Core objective beserta komponen yang mana yang akan 

diimplementasikan dalam “Tailored Governance System”?
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Bagian IV
Kesimpulan

42



Kesimpulan

• Perusahaan perlu memastikan adanya keselarasan antara 
Strategi Perusahaan & Strategi TI.

• Banyak kerangka kerja yang digunakan untuk memastikan 
keselarasan antara Strategi Perusahaan & Strategi TI.

• COBIT 2019 adalah salah satu kerangka kerja tata Kelola 
Teknologi dan Informasi yang memiliki pendekatan yang 
sistematis untuk membangun keselarasan antara Strategi 
Perusahaan & Strategi TI.
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About Us

ISO CENTER INDONESIA adalah penyedia layanan terkait ISO dan Sistem Manajemen yang komprehensif. Kami 

adalah The Ultimate ISO and Management System Resources yang siap meningkatkan kinerja organisasi Anda 

melalui penyediaan informasi, pelatihan, implementasi, dan asesmen standar internasional berbasis ISO dan sistem 

manajemen yang efektif, efisien, out of the box, dan menggunakan metode terkini yang di-enable oleh teknologi dan 

AI.Jangan lupa untuk selalu kunjungi situs kami dan mengakses tautan Articles yang memuat kajian-kajian terkini 

kami dan Download yang berisi video-video pembalajaran, e-book hasil riset kami, dan alat-alat bantu yang berupa 

kertas-kertas kerja dan template yang selau kami kinikan. 

Semua itu kami persembahkan untuk Anda!



Thank You!
ISO Center Indonesia (Jakarta)

Permata Kuningan Building 17th 
Floor, HR Rasuna Said. Kuningan 
Mulia, Menteng Atas, Setia Budi, 
South Jakarta City, Jakarta 12920

East Office (Surabaya)

AMG Tower Lantai 17, Jl. Raya 
Dukuh Menanggal No 1A, East 
Java, Gayungan Surabaya, 
Indonesia 60234

Contact Us :

Website :  https://isoindonesiacenter.com/
Email : admin@isoindonesiacenter.com

Telepon :  +62 813-184-5942 (Sinthia - WhatsApp/Call) 
+62 895-2956-5008  (Louqman – WhatsApp/Call)
          +62 89-6551-88175 (Ardi - WhatsApp/Call) 

https://isoindonesiacenter.com/
mailto:admin@isoindonesiacenter.com
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